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REKOMENDASI & KESIMPULAN
Catatan Workshop

1. VEEdan VSBmemiliki peran penting dalam penguatan
kapasitas layanan Kesehatan Hewan masing-masing
negara,yangpadagilirannyamemilikiperanpentingdalam
mempromosikan kesehatan hewan dan kesejahteraan
hewan, melindungikesehatanmasyarakat,dan menjamin
keamananpangan

2. OIE terus mendukung penguatan VEEdan VSB secara
globaldan regionalmelaluiprogramάt±{ǇŀǘƘǿŀȅέΣά±99
danVSBtwinningǇǊƻƧŜŎǘέ, seminar/konferensiglobal,dan
inisiatif lainnya



3. Negara-negaradi sub - regionaltelah mengambillangkah-
langkahuntuk meningkatkankemampuansesuaidengan
standar internasionaldan beberapanegara telah masuk
danberkembangsesuaidenganέt±{ǇŀǘƘǿŀȅέ

4. VEEdi sub - regional telah menunjukkanperkembangan
dalam mendukung implementasi pedoman OIE tentang
persyaratan minimum untuk pendidikan kedokteran
hewan, termasukά5ŀȅOne /ƻƳǇŜǘŜƴŎƛŜǎέdan Model
KurikulumInti KedokteranHewan

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Catatan Workshop



5. BeberapaVEEdi sub - regional telah mengambil
inisiatif bertukar informasidan berkolaborasidalam
rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan
pendidikankedokteranhewan

6. Informasi mengenai AFAS,MRA, AQRFdan AUN
perludipromosikandandisebarluaskan

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Catatan Workshop



1. Melanjutkan untuk mendukung inisiatif dalam memperkuat
pelayanankesehatanhewanmelaluiOIEάt±{tŀǘƘǿŀȅέ

2. VEE akan terus meningkatkan pengembangan kurikulum
dengan mengadopsi άhL9Guidelines for Veterinary
9ŘǳŎŀǘƛƻƴέΣsambil terus mengintegrasikaninisiatif lain untuk
mencapai standar internasional dalam pengembangan
kurikulumdanmetodologipengajarankedokteranhewan

3. Memperkuat kerja sama antara VS,VEE,VSBdan VA dalam
negerimasing-masingmelaluikonsultasidandialog

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Kesepakatan Negara Anggota



4. Meningkatkankemungkinanpembentukanjaringan VSBsub-
regional untuk bertukar informasi dan berkolaborasiuntuk
meningkatankualitas profesional kedokteran hewan di Asia
Tenggarayangberkelanjutan

5. Mempelajari kelayakan penetapkan sistem akreditasi sub-
regional untuk para profesional kedokteran hewan melalui
ASEANMRA

6. Mempromosikanpenyebaraninformasiyangberkaitandengan
isu-isuASEANterkait mengenaiAFAS,MRA,danAQRF

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Kesepakatan Negara Anggota



1. Melanjutkan dukungan dalam membangun kapasitas VEE dan 
VSB di sub-ǊŜƎƛƻƴŀƭ ƳŜƭŀƭǳƛ άǘǿƛƴƴƛƴƎ ǇǊƻƎǊŀƳέ Řŀƴ ƛƴƛǎƛŀǘƛŦ 
terkait lainnya untuk meningkatkan kualitas profesional 
kedokteran hewan di sub-regional

2. Melanjutkan untuk memfasilitasi diskusi tentang VEE dan VSB 
di sub-ǊŜƎƛƻƴŀƭ ōŜǊƪŀƛǘŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ǇŜƴŜǊŀǇŀƴ άhL9 DǳƛŘŜƭƛƴŜǎ 
ŦƻǊ ±ŜǘŜǊƛƴŀǊȅ 9ŘǳŎŀǘƛƻƴέΣ ǎŜǊǘŀ Řƛǎƪǳǎƛ ǘŜƴǘŀƴƎ ƛǎǳ-isu yang 
berkaitan dengan peningkatan progresif VEE dan VSB

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Kesepakatan Terhadap OIE



3. Melanjutkan untuk memfasilitasi pengembangan roadmap 
tenaga kerja kedokteran hewan regional yang berkualitas tinggi 
secara berkelanjutan

4. Menyelenggarakan άрǘƘ {ǳō-wŜƎƛƻƴŀƭ ±99 ϧ ±{. ǿƻǊƪǎƘƻǇέ 
tahun 2015, tanggal dan tempat akan ditentukan kemudian

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Kesepakatan Terhadap OIE



1. Sekretariat ASEAN akan terus memperbarui informasi kepada 
negara anggota ASEAN berkaitan dengan kemajuan pembahasan 
MRA untuk Profesi Veterinerdan disiplin ilmu lainnya, dan 
memberikan kontak  negara penanggungjawab atas pengembangan 
MRA

2. SEAVSAakan terus mendorong pengembangan laporan άǎŜƭŦ-
ŀǎǎŜǎǎƳŜƴǘέdan persyaratan minimum pendidikan kedokteran 
hewan di sub-regional

3. FAVA akan terus mendorong dan mendukung diskusi dan inisiatif 
terkait untuk memajukan kualitas Profesi Veteriner dan kegiatan 
terkait lainnya di negara masing-masing.

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Rekomendasi Untuk Mitra



Mendukung tindakan prioritas yang telah diidentifikasi dan
menjajaki kemungkinanmengembangkanroadmap menuju
profesionalisme kedokteran hewan berkualitas tinggi dan
berkelanjutanuntuk AsiaTenggara.

REKOMENDASI & KESIMPULAN
Rekomendasi Umum



ASEAN FRAMEWORK AGREEMENT ON 
SERVICES (AFAS)

ÅDitandatangani pada KTT ASEAN ke-5, di Bangkok, 15 Desember 1995 oleh 
Menteri Ekonomi ASEAN ( AEM )

ÅMekanisme kelembagaan untuk meningkatkan kerjasama dalam 
perdagangan jasa antara negara anggota ASEAN

ÅBertujuan untuk:

1. Meningkatkan efisiensi dan daya saing , keragaman kapasitas produksi , 
pasokan dan distribusi jasa dalam dan di luar ASEAN

2. Menghilangkan substansial pembatasan perdagangan jasa antara AMS

3. Liberalisasi perdagangan jasa dengan memperluas dan memperdalam 
komitmen



AFAS Commitments Ą 4 modus
1. Mode 1: Cross-Border Supply
2. Mode 2: Consumption Abroad
3. Mode 3: Commercial Presence
4. Mode 4: Movement of Natural Person

ASEAN FRAMEWORK AGREEMENT ON 
SERVICES (AFAS)



PROGRESS IN MOVEMENT OF NATURAL PERSONS

ÅDitandatangani pada bulan November 2012 di Kamboja

ÅTujuannya adalah untuk memiliki mekanisme yang efektif 
dalam meliberalisasi dan memfasilitasi pergerakan alami 
secara bebas tenaga kerja terampil di ASEAN dan untuk 
menghilangkan secara substansial semua pembatasan dalam 
lintas ςperbatasan.

ASEAN FRAMEWORK AGREEMENT ON 
SERVICES (AFAS)



ASEAN MUTUAL RECOGNITION 
ARRANGEMENTS (MRA)

ÅSebuah Mutual Recognition Arrangement ( MRA ) memungkinkan 
penyedia layanan terdaftar / bersertifikat di negara penandatangan 
sama-sama diakui di negara-negara penandatangan lainnya : mereka 
dapat didaftarkan untuk kedudukan setara dalam yurisdiksi lain

ÅMRA adalah kendaraan untuk mempromosikan integrasi ekonomi 
melalui pengurangan hambatan peraturan untuk mobilitas layanan 
lintas wilayah hukum

ÅMRA adalah kendaraan untuk mempromosikan integrasi ekonomi 
melalui pengurangan hambatan peraturan untuk mobilitas layanan 
lintas wilayah hukum



TUJUAN UMUM ASEAN MRAS
1. Memfasilitasi mobilitas layanan profesional
2. Pertukaran informasi dan keahlian
3. aŜƳǇǊƻƳƻǎƛƪŀƴ ŀŘƻǇǎƛ άōŜǎǘ ǇǊŀŎǘƛŎŜέ ǇŀŘŀ ǎǘŀƴŘŀǊ Řŀƴ 

kualifikasi
4. Memfasilitasi peningkatan kapasitas dan transfer teknologi

ASEAN MUTUAL RECOGNITION 
ARRANGEMENTS (MRA)



PERSYARATAN UMUM PENGAKUAN DALAM MRA
1. Kualifikasi Profesional : gelar pendidikan Terakreditasi dan 

diakui
2. Pendaftaran sertifikat profesi / lisensi yang valid
3. Pengalaman praktis dan diversifikasi yang cukup
4. Pengembangan profesional ( CPD )
5. Tidak ada catatan pelanggaran serius pada standar teknis , 

profesional , atau etika

ASEAN MUTUAL RECOGNITION 
ARRANGEMENTS (MRA)



IMPLEMENTING BODIES OF ASEAN MRAS
ÅASEAN Chartered Professional Engineer Coordinating Committee (ACPECC)

ÅASEAN Architect Council (AAC)

ÅASEAN Chartered Professional Accountant Coordinating Committee (ACPACC)

ÅCompetent Authorities of the Framework Arrangement for the Mutual 
Recognition of Surveying Qualifications 

ÅASEAN Joint Coordinating Committee on Nursing (AJCCN)

ÅASEAN Joint Coordinating Committee on Medical Practitioner (AJCCM)

ÅASEAN Joint Coordinating Committee on Dental Practitioner (AJCCD)

ÅASEAN Tourism Professional Monitoring Committee (ATPMC)

ÅASEAN Joint Coordinating Committee on Veterinary Professional (AJCCVP)

ASEAN MUTUAL RECOGNITION 
ARRANGEMENTS (MRA)



Persiapan 
Menghadapi AFAS
ĄMEA2015



Peran utama PB PDHIadalahdalam penjaminan
mutu layanan kepadapublik oleh tenagakesehatan
hewan di berbagai sektor yang obyek pekerjaannya
adalah hewan/satwa/binatangterutama dalam aspek
safety, security, assurance, animal welfare dan
pelayananjasamedikveteriner

PERSIAPAN MENGHADAPI AFAS Ą
MEA 2015



Untuk implementasi AFAS, beberapa kelayakan umum 
untuk pengakuan dalam mutual recognition agreement 
(MRA) antara lain 

1. Standar kompetensi, 
2. Kurikulum pendidikan, 
3. Kualifikasi nasional, 
4. Materi pelatihan (continuing professional 

development/CPD)

PERSIAPAN MENGHADAPI AFAS Ą
MEA 2015



STANDAR KOMPETENSI :
1. Standar Kompetensi Dokter Hewan Indonesia (Ketetapan 

Kongres PDHI Nomor 16/Kongres Ke-16/PDHI/2010), dan 

2. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang 
Penyelenggaraan Kesehatan Hewan (Keputusan Menteri 
Ketenagakerjaan No. 394 Tahun 2014), dan

3. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang 
Paramedik Veteriner (Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi No. 46 Tahun 2013)

PERSIAPAN MENGHADAPI AFAS Ą
MEA 2015


